BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
struktur kepemilikan, profitabilitas dan leverage terhadap kondisi financial
distress pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI)  tahun 2012-2016. - Penelitian ini ~menggunakan = 112 perusahaan
pertambangan sebagai sampel penelitian yang telah dipilih dengan menggunakan
metode purposive sampling. Teknik pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi logistik. Berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan pada bagian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa :
1. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap financial distress
dengan nilai signifikansi 0,956 > 0,05.

2. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap financial
distress dengan nilai signifikansi 0,266 > 0,05.

3. Profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress dengan nilai
signifikansi 0,009 < 0,05.

4. Leverage tidak berpengaruh terhadap financial distress dengan nilai

signifikansi 0,557 > 0,05.
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5.2. Keterbatasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat keterbatasan yang dapat
menjadi pertimbangan untuk peneliti selanjutnya, yaitu :
1. Masih terdapat perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan
lengkap pada periode 2012-2016.
2. Masih banyak perusahaan yang tidak mencantumkan beban bunga pada

laporan L/R atau CALK.

5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
diajukan saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan penelitian yang
telah dilakukan dengan harapan bahwa pada penelitian selanjutnya dapat
memberikan hasil yang lebih baik :

1. Penelitian selanjutnya perlu untuk menambahkan lagi variabel
independen lain agar dapat mempermudah dan mengetahui faktor-
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kondisi financial distress
perusahaan. seperti variabel kepemilikan publik, komite audit, dewan
direksi, likuiditas, ukuran perusahaan, aktivitas perusahaan dan lain-
lain.

2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian
dan membuat karakteristik yang lebih tepat. Sehingga data yang

diperoleh untuk diteliti menjadi lebih banyak.
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